BAB IV
PENUTUP
Perancangan tata artistik untuk pementasan naskah Kursi-kursi
karya Eugene loenesco, merupakan sebuah drama nonkonvensional yang
memiliki banyak potensi penggarapan sekaligus kendala, baik itu secara
tekstual ataupun teknis lapangan. Namun perancang tata artistik merasa
tertantang untuk menghadirkan andio dan visual yang presentatif dan

representatif dengan naskah.

A. Kesimpulan

Akhirnya proses panjang ini dapat perancang lalui dengan lancar,
meskipun dalam perjalanan ada hambatan-hambatan tetapi itu bisa di atasi
satu persatu. Setelah melalui proses yang relatif memakan waktu, pikiran,
dan biaya. Perancang menemukan kesimpulan yang lebih merupakan
pengkayaan pengalaman sebagai seorang skenographer. Pada pertunjukan
yang sudah dicapai saya rasa belum maksimal. Hal tersebut dikarenakan
berbagai kendala yang muncul pada saat proses berjalan. Baik itu berupa
teknis maupun nonteknis.

Kendala nonteknis dikarenakan terbaginya kosentrasi penulis, antara
aktivitas perwujudan perancangan dan penulisan pertanggung jawaban. Hal
tersebut terasa cukup berat bagi penulis, karena tidak semua perancang tata
artistik memiliki keterampilan menulis, apalagi penulis dituntut untuk

ilmiah. Akan tetapi penulis selalu mencoba untuk tidak menjadikan itu
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semua sebagai kendala sebagai pembenahan dari kualitas pementasan yang
- kurang maksimal.

Pada akhirnya penulis menyadari, bahwa dua unsur kerja lapangan
dan penyusunan konsep merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan,
karena penyusunan konsep akan lebih mematangkan keputusan-keputusan
dilapangan.

Lakon  Kursi-kursi karya FEugene Ionesco  terjemahan
Dra. Yudiaryani,M. A merupakan lakon yang bertemakan mimpi-mimpi dari
penantian panjang.  Lakon ini merupakan lakon surealis farcetragic.

Melihat rentetan peristiwa yang terjadi dalam lakon ini, maka
penggarapan lakon mengambil bentuk surealis. Pemilihan bentuk dan gaya
ini kemudian menentukan langkah-langkah perancangan tata artistik
selanjutnya perihal teknis-tekhnis panggung untuk sebuah tata pentas dan
penciptaan suasana.

Persoalan perancangan dan pelaksanaan merupakan dua persoalan
merupakan dua persoalan yang berbeda dan keduanya membutuhkan
keterampilan khusus. Dalam perancangan dibutuhkan keterampilan untuk
mendeskripsikan berbagai gagasan yang muncul dari hasil studi maupun
imajinasi. Sedangkan pelaksanaan membutuhkan keterampilan berhadapan
dan berkomunikasi dengan orang-orang yang terlibat dalam sebuah
penciptaan teater.

Akhirnya seorang skenografer dan sutradara memiliki tugas yang

hampir sama jika sutradara harus menyutradarai mahluk hidup maka
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seorang skenografer menyutradarai benda mati, sekaligus keduanya menjadi
pemimpin yang komunikatif. Memahami secara rinci setiap persoalan
panggung dan kompleks pementasan yang mampu ia hadirkan.
B. Evaluasi

Analisis lakon serta perancangan merupakan bagian kerja yang
sangat penting bagi skenografer dalam memulai sebuah kerja penciptaan
teater. Ketelitian seorang skenografer pada tahap kerja awal akan tercermin
pada karya pemanggungan nantinya. Selain itu, melalui proses penciptaan
teater dengan melakukan perancangan terlebih dahulu dalam banyak hal,
terutama jika perancangan dilakukan secara teliti dan sistematis,
perancangan membantu seorang skenografer dalam memahami sebuah
lakon, mendeskripsikan gagasan secara runtut membantu kerja seorang
sutradara menjadi terencana.

Penulis selaku skenografer telah berusaha semaksimal muﬁgkin
dalam upaya untuk merealisasikan perancangan tersebut. Namun dalam
proses perwujudannya, perancangan tidak sepenuhnya mampu diwujudkan.

Penulis juga menyadari, bahwa perancangan ini masih jauh dari sempurna.
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